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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakter morfometrik dan meristik T. 

vittata dari tiga populasi sebagai sumber belajar pada Mata Kuliah Ekologi Hewan. 

Penelitian adalah deskriptif kuantitatif dengan metode pengambilan data 

menggunakan teknik purposive sampling dari tiga lokasi penelitian. Analisis data 

dilakukan menggunakan perangkat lunak melalui uji Kruskal–Wallis dan Principal 

Component Analysis (PCA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan pada karakter morfometrik antar populasi. Namun, hasil 

analisis PCA menunjukkan adanya pemisahan pada dua karakter meristik, yaitu DR 

dan CR, yang mengindikasikan adanya variasi adaptasi fisiologis terhadap kondisi 

habitat. Disimpulkan karakter morfologi T. vitatta yang berhubungan dengan 

perbedaan lingkungan dapat dijadikan untuk bahan pembelajaran mata kuliah 

Ekologi Hewan. 

 

Kata Kunci: Ekologi Hewan, Karakter Morfologi, Taksonomi, Trichopsis vittata  

 

ABSTRACT 

This study aimed to analyze the morphometric and meristic characteristics of T. 

vittata from three populations as learning resources for the Animal Ecology course. 

This is a quantitative descriptive study using data collection methods involving 

purposive sampling from three research locations. Data analysis was performed 

using software through the Kruskal–Wallis test and Principal Component Analysis 

(PCA). The results showed that there were no significant differences in 

morphometric characteristics between populations. However, the PCA analysis 

showed a separation in two meristic characteristics, namely DR and CR, indicating 

physiological adaptation to habitat conditions. It was concluded that the 

morphological characteristics of T. vitatta related to environmental differences 

could be used as learning material for the Animal Ecology course. 

 

Keywords: Animal Ecology, Morphological Characteristics, Taxonomy, Trichopsis 
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PENDAHULUAN 

Perairan tawar merupakan salah satu ekosistem penting yang berperan 

dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan keanekaragaman hayati (Vári et al., 

2022). Di ekosistem ini hidup berbagai jenis organisme, termasuk ikan kecil yang 

memiliki nilai ekologis tinggi. Salah satu spesies yang menarik untuk dikaji adalah 

Trichopsis vittata (Cuvier, 1831), yang dikenal dengan sebutan ikan betok. Spesies 

ini merupakan ikan labirin yang banyak ditemukan di perairan dangkal, rawa, dan 

parit dengan kondisi lingkungan yang bervariasi (Muslimin et al., 2020). Kajian 

ekologi menunjukkan bahwa kondisi habitat, seperti vegetasi, kualitas air, dan 

struktur komunitas organisme, dapat secara signifikan memengaruhi morfologi dan 

pertumbuhan organisme akuatik. Sebagai contoh, T. vittata tersebar dari Asia 

Tenggara hingga Sumatra, Jawa, dan Borneo (Vidthayanon, 2012). 

Setiap lokasi perairan memiliki karakteristik fisik dan kimia yang berbeda, 

seperti suhu, pH, kecerahan, dan vegetasi perairan. Perbedaan kondisi lingkungan 

ini dapat memengaruhi morfologi dan pertumbuhan ikan. Perbedaan kondisi 

lingkungan ini dapat memengaruhivariasi morfologi dan pertumbuhan ikan melalui 

mekanisme adaptasi fenotipik (phenotypic plasticity), yaitu kemampuan organisme 

menyesuaikan bentuk tubuhnya sebagai respons terhadap tekanan lingkungan 

(Shuai et al., 2018). Pada perairan dengan arus lebih kuat, misalnya, ikan cenderung 

memiliki bentuk tubuh lebih ramping dan memanjang untuk mengurangi hambatan 

air, sedangkan pada habitat dengan vegetasi rapat, perkembangan sirip tertentu 

dapat membantu meningkatkan kemampuan bergerak lincah. Selain itu, variasi 

ketersediaan makanan dan kualitas nutrien juga dapat memengaruhi pertumbuhan 

ukuran tubuh serta proporsi morfometrik ikan. Tekanan lingkungan seperti 

perbedaan kedalaman, intensitas cahaya, dan struktur mikrohabitat dapat 

menyebabkan variasi karakter meristik, termasuk jumlah jari-jari sirip (Noren et al., 

2017; Zainuri, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa variasi morfologi bukan hanya 

mencerminkan keanekaragaman fisik, tetapi juga dapat menjadi indikator penting 

untuk memahami bagaimana organisme berinteraksi dengan habitatnya (Acar & 

Kaymak, 2023).  

Sejauh ini, penelitian mengenai variasi morfologi T. vittata di Sumatera Utara 

masih sangat terbatas dan belum banyak menelaah perbandingan antar beberapa 

populasi. Seperti pada penelitian Shefat dan Hossain (2019) yang hanya membahas 

tentang taksonomi T. vittata di Bangladesh dan Dutta (2024) yang hanya berfokus 

pada kajian tentang morfometrik serta morfologi T. vittata di India. Selain itu, 

penelitian yang secara langsung mengaitkan variasi morfometrik dan meristik 

dengan kondisi habitat lokal serta pemanfaatannya sebagai sumber belajar 

kontekstual dalam pembelajaran Ekologi Hewan masih sangat terbatas. Penelitian 

ini memberikan pengetahuan terbaru terkait hubungan karakter morfologi dengan 

lingkungan dari tiga populasi T. vittata dari tiga populasi berbeda di Sumatera 

Utara. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar ekologi hewan 

terkait adaptasi fisiologi.  
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Kajian morfologi ikan dalam konteks ekologi tidak hanya memberikan 

informasi ilmiah mengenai adaptasi organisme terhadap kondisi lingkungan, tetapi 

juga memiliki nilai pedagogis sebagai contoh nyata penerapan konsep ekologi di 

lapangan. Analisis variasi morfometrik dan meristik T. vittata pada habitat berbeda 

dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara faktor lingkungan dan respon 

biologis organisme secara langsung kepada mahasiswa. Penelitian ini tidak hanya 

memperkaya data ilmiah tentang variasi morfologi ikan, tetapi juga memberikan 

nilai edukatif yang mendukung proses pembelajaran berbasis penelitian (research-

based learning) (Leasa et al., 2025). Mahasiswa akan memahami  bagaimana faktor 

lingkungan membentuk karakter suatu spesies dan juga melihat penerapannya pada 

objek yang diobservasi secara langsung. Pendekatan ini membantu mahasiswa 

memahami hubungan antara teori dan kenyataan di lapangan, yang pada akhirnya 

memperkuat pemahaman konsep dasar ekologi (Kholidin et al., 2020).  

Penelitian ini penting dilakukan untuk memperkaya bahan ajar dengan 

menyediakan contoh kasus dari lingkungan lokal, karena banyak mahasiswa lebih 

mudah memahami materi apabila disertai contoh yang relevan dengan daerah 

tempat tinggal mereka. Melalui contoh penelitian ini, mahasiswa dapat belajar 

bagaimana suatu kajian ekologi dirancang, dilaksanakan, dan dianalisis untuk 

memahami hubungan organisme dan lingkungannya. T. vittata menjadi objek yang 

potensial karena merupakan spesies ikan lokal yang mudah ditemukan di perairan 

dangkal dan memiliki variasi morfologi yang dapat diamati langsung di lapangan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

dan membandingkan morfologi T. vittata dari tiga populasi berbeda, yaitu di Desa 

Tebing Linggahara, Desa Bulungihit, dan Desa Silau Rakyat, sebagai penunjang 

pemahaman materi pada Mata Kuliah Ekologi Hewan terkait hubungan antara 

karakter morfologi dan kondisi lingkungan habitat. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel ikan dilakukan pada bulan Desember 2025 di tiga 

lokasi penelitian, yaitu Desa Tebing Linggahara, Desa Bulungihit, dan Desa Silau 

Rakyat. Waktu pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari, antara pukul 09.00–

11.00 WIB, untuk memastikan kondisi lingkungan relatif stabil dan aktivitas ikan 

dapat diamati dengan baik. 

 

Karakteristik Lokasi Penelitian 

Setiap lokasi penelitian memiliki karakteristik habitat yang berbeda. Tabel 

1 menunjukkan koordinat dan deskripsi singkat masing-masing lokasi. 

 

Tabel 1. Karakteristik Lokasi Penelitian. 

 

Lokasi Koordinat Deskripsi 

Stasiun 1 2°6'47’91 LU  Kawasan banjiran dan dekat dengan Daerah 
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99°55’19,848"BT. Aliran Sungai (DAS) serta didominasi 

vegetasi benta (Leersia hexandra). 

Stasiun 2 
2°17'7,086 LU 

99°53'37,782"BT 

Parit cacahan sawit termasuk daerah rawa 

gambut dengan didomininasi vegetasi jenis 

Brachiaria sp. 

Stasiun 3 
3°27'46,692″LU 

99°6'36,366"BT 

Kolam galian dengan didominasi tanaman 

kangkung air (Ipomoea aquatica) dan dekat 

areal persawahan. 

 

Dari tabel 1 di atas, terlihat bahwa ketiga lokasi memiliki karakteristik fisik 

dan vegetasi yang berbeda, yang dapat memengaruhi kondisi habitat serta potensi 

adaptasi morfologi T. vittata di setiap populasi. 

Setiap lokasi penelitian memiliki karakteristik habitat yang berbeda. 

Gambar 1 menunjukkan kondisi visual Desa Tebing Linggahara, Kecamatan Bilah 

Barat, Kabupaten Labuhanbatu. 

 

   
Gambar 1. Desa Tebing Linggahara, Kecamatan Bilah Barat, Kabupaten Labuhanbatu. 

 

Kondisi kawasan banjiran dengan vegetasi benta (Leersia hexandra) 

menunjukkan habitat alami yang relatif stabil dan berair dangkal, sesuai dengan 

karakteristik hidup T. vittata. Gambar 2 menunjukkan kondisi visual Desa 

Bulungihit, Kecamatan Marbau, Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

 

 
Gambar 2. Desa Bulungihit, Kecamatan Marbau, Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

Parit cacahan sawit dan rawa gambut didominasi vegetasi Brachiaria sp., 

yang menunjukkan kondisi lingkungan dengan variasi substrat dan potensi adaptasi 

morfologi berbeda. 
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Gambar 3 menunjukkan kondisi visual Desa Silau Rakyat, Kecamatan Sei 

Rampah, Kabupaten Serdang Bedagai. 

 

 
Gambar 3. Desa Silau Rakyat, Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten Serdang Bedagai. 

 

Kolam galian dekat persawahan dengan dominasi tanaman kangkung air 

(Ipomoea aquatica) memberikan habitat yang terbuka, memengaruhi distribusi dan 

perilaku ikan dibandingkan lokasi sebelumnya. 

 

Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi formalin 4% dan jarum 

suntik untuk menyuntik ikan, alkohol 70% untuk mengawetkan sampel, kaliper 

standar dengan ukuran 0–300 mm untuk mengukur panjang tubuh, serta timbangan 

digital untuk menghitung berat sampel. Alat tangkap yang digunakan berupa tudung 

saji dengan ukuran lebar 34 cm, panjang 43 cm, dan tinggi 14 cm yang ditunjukkan 

pada Gambar 4 berikut: 

 

 
Gambar 4. Alat Tangkap Ikan 

 

Tudung saji ini digunakan untuk menangkap T. vittata secara efisien di 

perairan dangkal, meminimalkan cedera pada ikan, dan memudahkan 

pengangkutan ke laboratorium untuk identifikasi dan pengukuran. 
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Prosedur Penelitian 

Sampel T. vittata yang telah tertangkap diidentifikasi berdasarkan Kottelat 

(1993). Setelah identifikasi, ikan diawetkan menggunakan formalin 5% dan alkohol 

70%. Selanjutnya dilakukan pengukuran karakter morfometrik dan meristik. 

Karakter morfometrik diukur untuk menilai variasi bentuk antarindividu 

dan antarpopulasi (Asiah et al., 2019; Junaidi et al., 2021), dengan menggunakan 

kaliper Mitutoyo. Karakter meristik dihitung dengan bantuan kaca pembesar. 

Analisis data dilakukan menggunakan Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS) versi 22.0 melalui uji Kruskal–Wallis dan Principal Component 

Analysis (PCA). Uji Kruskal–Wallis digunakan untuk membandingkan perbedaan 

karakter antara populasi dari ketiga lokasi penelitian (Khairul et al., 2024; Nofrita, 

2017). 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Identifikasi Spesies 

Dokumentasi morfologi spesimen yang berasal dari Desa Tebing 

Linggahara ditunjukkan pada Gambar 5 sebagai berikut. 

 

 
Gambar 5. T. vitatta Asal Desa Tebing Linggahara. 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2025). 

 

Spesimen menunjukkan ciri morfologi khas T. vittata, seperti bentuk tubuh 

memanjang dan pola warna tubuh yang konsisten, tanpa adanya perbedaan 

mencolok dibandingkan populasi lainnya. 

Selanjutnya, dokumentasi morfologi spesimen yang berasal dari Desa 

Bulungihit ditunjukkan pada gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 6. T. vitatta Asal Desa Bulungihit. 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2025). 
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Karakter morfologi yang diamati relatif seragam dengan populasi dari lokasi 

lain, menunjukkan kesamaan bentuk tubuh dan struktur umum spesies. 

Berikutnya, dokumentasi morfologi spesimen yang berasal dari Desa Silau 

Rakyat dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 7. T. vitatta Asal Desa Silau Rakyat. 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2025). 

 

Spesimen dari lokasi ini juga memperlihatkan karakter morfologi yang 

konsisten dengan dua populasi lainnya, sehingga secara visual tidak menunjukkan 

perbedaan morfologi yang signifikan. 

 

Hasil uji Kruskal-Wallis 

Hasil uji Kruskal–Wallis terhadap seluruh parameter morfometrik dan 

meristik yang diamati menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari taraf 

kepercayaan yang ditetapkan, sehingga seluruh parameter dinyatakan tidak 

signifikan (non-significant/ns). Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang nyata pada karakter morfologi T. vittata antara ketiga populasi yang 

diamati. 

Secara statistik, kondisi tersebut menunjukkan bahwa variasi ukuran 

maupun jumlah karakter morfologi antar populasi masih berada dalam rentang yang 

relatif sama. Dengan demikian, ketiga populasi T. vittata dari lokasi penelitian 

menunjukkan karakter morfologi yang relatif seragam berdasarkan parameter yang 

diukur. 

Rincian nilai hasil uji Kruskal–Wallis untuk setiap parameter morfometrik 

dan meristik dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Kruskal-Wallis T. vittata Berdasarkan Basis Log 10 Data. 

 

Kode N Rata-Rata 
Standar 

deviasi 
Minimum Maksimum Hasil tes 

Morfometrik 

TL 30 1.65 0.05 1.53 1.73 0.080ns 

SL 30 1.47 0.05 1.26 1.54 0.233ns 

HL 30 1.10 0.05 0.96 1.17 0.019ns 

SNL 30 0.47 0.07 0.33 0.67 0.021ns 

DFD 30 1.11 0.11 0.78 1.29 0.314ns 
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DFBL 30 0.60 0.10 0.27 0.79 0.395ns 

ED 30 0.48 0.06 0.31 0.62 0.095ns 

CPD 30 0.67 0.60 0.54 0.80 0.506ns 

BD 30 0.97 0.41 0.89 1.04 0.393ns 

PFL 30 0.83 0.60 0.69 0.96 0.910ns 

VFL 30 1.11 1.25 0.79 1.28 0.630ns 

   Meristik    

DR 30 7.63 1.09 5.00 9.00 0.684ns 

AR 30 26.73 2.37 20.00 32.00 0.008ns 

CR 30 12.10 1.37 10.00 14.00 0.452ns 
Catatan : N = populasi, ns = non signifikan, TL - panjang keseluruhaan, SL - panjang rata-rata, HL - panjang tengkorak, SNL 

- panjang moncong, DFD - tinggi sirip punggung, DFDL - panjang sirip punggung,   ED - diameter mata, CPD - tinggi ekor 

, BD -  tinggi badan, PFL - panjang sirip dada, VFL - panjang sirip anal, DR – jumlah jari sirip punggung, AR - jumlah jari 
sirip anal, CR -jumlah  jari sirip caudal. 

 

Seluruh parameter menunjukkan nilai signifikansi > 0,05, yang 

mengindikasikan tidak adanya perbedaan morfologi yang signifikan antar populasi 

pada taraf kepercayaan 95%. 

 

Analisis PCA 

Hasil komponen plot analisis PCA T. vittata diperoleh dari komponen matrik 

dan proses rotasi. Karakter morfometrik T. vittata yang diuji memiliki letak yang 

berdekatan antara satu dengan yang lainnya.  

 

 
Gambar 8. Komponen Plot Hasil Uji PCA Ikan Trichopsis vittata. 

 

Berdasarkan hasil analisis dari gambar di atas, ditemukan perbedaan 

karakter meristik yakni DR dan CR.  
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PEMBAHASAN 

Hasil Identifikasi Spesies 

Morfologi Trichopsis vittata yang ditemukan menunjukkan warna tubuh 

kuning kecokelatan dengan 3–4 garis longitudinal berwarna gelap yang memanjang 

dari bagian kepala hingga mendekati pangkal sirip ekor. Rata-rata panjang total 

individu yang diamati sekitar 3,7 cm, dengan bentuk tubuh pipih lateral yang 

merupakan ciri khas spesies ini. Sirip dubur memanjang hingga mendekati ujung 

sirip ekor, dengan jari-jari sirip yang relatif seragam. Pola warna tubuh relatif 

konsisten pada seluruh sampel, meskipun intensitas warna sedikit bervariasi 

antarindividu. 

Secara umum, ukuran dan karakter morfologi sampel yang diperoleh tidak 

menunjukkan perbedaan mencolok, baik dari segi ukuran tubuh maupun bentuk 

sirip. Hal ini menunjukkan bahwa populasi yang diamati memiliki morfologi yang 

relatif homogen. Dari sudut pandang ekologi, bentuk tubuh pipih lateral yang 

ditemukan pada seluruh sampel dapat dikaitkan dengan adaptasi terhadap habitat 

perairan dangkal yang memiliki vegetasi cukup rapat. Tubuh yang pipih 

memudahkan ikan bergerak di antara vegetasi, sedangkan pola garis longitudinal 

gelap berpotensi berfungsi sebagai kamuflase untuk mengurangi risiko predasi. 

Keseragaman karakter tersebut mengindikasikan bahwa ketiga populasi masih 

berada dalam kisaran variasi morfologi normal spesies yang sama, serta 

menunjukkan bahwa kondisi habitat di lokasi penelitian masih berada dalam 

rentang toleransi ekologis yang mendukung perkembangan morfologi khas T. 

vittata Variasi pada CR dan DR mengindikasikan respons adaptif parsial yang 

berkaitan dengan regulasi perkembangan (ontogenetik) pada struktur sirip yang 

lebih peka terhadap kondisi mikro-habitat. (Kelley et al., 2017). 

Deskripsi tersebut sejalan dengan Shefat dan Hossain (2019) yang 

menyatakan bahwa T. vittata memiliki tubuh memanjang ke samping dengan jari-

jari sirip yang kontras serta bercak kehitaman di atas pangkal sirip dada, dengan 

ukuran rata-rata sekitar 3,8 cm dan dapat tumbuh hingga 7 cm. Junaidi et al. (2021) 

juga melaporkan bahwa spesies ini memiliki tubuh pipih dengan panjang total 

sekitar 2,7 cm. Ciri khas lainnya adalah warna tubuh kecokelatan dengan garis 

longitudinal gelap serta kemampuan menghasilkan suara melalui organ khusus di 

dekat sirip dada yang berfungsi dalam komunikasi dan mempertahankan wilayah, 

memiliki tiga garis lateral gelap pada tubuh serta bintik gelap khas di atas sirip dada 

(Ladich & Schleinzer, 2020), (Dutta, 2024). Pada tingkat genus, pergerakan otot 

dan struktur khusus di dekat sirip mampu menghasilkan suara yang berperan dalam 

proses reproduksi, khususnya untuk menarik pasangan (Maiditsch & Ladich, 2023).  

Keseragaman karakter morfometrik antar populasi menunjukkan bahwa T. 

vittata memiliki stabilitas morfologi yang relatif tinggi dalam kisaran kondisi 

habitat yang diamati. Hasil uji Kruskal–Wallis yang tidak signifikan 

mengindikasikan bahwa variasi lingkungan antar lokasi belum cukup kuat untuk 

memicu perubahan bentuk tubuh secara nyata, sehingga plasticity morfologi spesies 
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ini pada parameter tertentu cenderung rendah. Namun, variasi pada karakter CR 

dan DR menunjukkan bahwa bagian sirip mungkin lebih responsif terhadap 

perbedaan kondisi lokal, sehingga variasi morfologi yang muncul bersifat terbatas 

pada karakter tertentu saja. Temuan ini menunjukkan bahwa populasi yang diamati 

masih mempertahankan karakter morfologi khasnya meskipun hidup pada habitat 

berbeda. Secara evolusioner, stabilitas karakter morfologi yang ditemukan pada 

ketiga populasi menunjukkan adanya konservasi sifat pada tingkat spesies, di mana 

faktor genetik masih berperan dominan dalam mempertahankan ciri morfologi khas 

meskipun terdapat variasi lingkungan antar lokasi. 

 

Uji Kruskal–Wallis 

Analisis menggunakan uji Kruskal–Wallis menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan pada seluruh parameter yang diamati. Hasil uji Kruskal–Wallis yang 

tidak signifikan menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan morfometrik yang 

nyata antar populasi. Kondisi ini dapat diinterpretasikan dari dua kemungkinan. 

Pertama, karakteristik habitat pada ketiga lokasi mungkin berada dalam kisaran 

yang relatif serupa sehingga tidak memberikan tekanan selektif yang cukup kuat 

untuk memicu perubahan morfologi pada T. vittata. Nilai signifikansi (p ≥ 0,05) 

pada setiap parameter menunjukkan bahwa perbedaan median antar populasi tidak 

berbeda secara statistik. Keseragaman karakter morfometrik antar populasi 

menunjukkan bahwa T. vittata memiliki stabilitas morfologi yang relatif tinggi pada 

kisaran kondisi habitat yang diamati. Hasil uji Kruskal–Wallis yang tidak signifikan 

mengindikasikan bahwa variasi lingkungan antar lokasi belum cukup kuat untuk 

memicu perubahan bentuk tubuh secara nyata, sehingga plasticity morfologi spesies 

ini cenderung rendah. Temuan ini memperlihatkan bahwa populasi yang diamati 

masih berada dalam satu kisaran adaptasi morfologi yang sama meskipun hidup 

pada habitat berbeda. Hasil ini membiuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

nyata antara tiga populasi yang dibandingkan. Karakter morfologi yang 

diidentifikasi tidak menunjukkan rentang variasi yang besar, sehingga nilai 

perbedaan antar kelompok relatif kecil. Hal ini juga terlihat dari distribusi data yang 

saling tumpang tindih antar populasi pada sebagian besar parameter morfometrik. 

Secara umum, homogenitas karakteristik morfologi pada ketiga lokasi dapat 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang relatif serupa, seperti kualitas air dan 

ketersediaan makanan. Dwirastina dan Wibowo (2022) menyatakan bahwa 

perbedaan morfologi antar populasi ikan dapat dipengaruhi oleh faktor habitat, baik 

abiotik seperti suhu air maupun biotik seperti kelimpahan pakan. Oleh karena itu, 

hasil non-signifikan pada ketiga lokasi penelitian menunjukkan bahwa faktor 

lingkungan di lokasi tersebut tidak memberikan tekanan selektif yang cukup kuat 

untuk memunculkan perbedaan ukuran maupun bentuk tubuh yang nyata. 

Interpretasi ini didasarkan pada hasil uji statistik yang menunjukkan tidak adanya 

perbedaan signifikan, sehingga variasi yang muncul masih berada dalam kisaran 

normal spesies. 
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Meskipun demikian, terdapat indikasi bahwa beberapa karakter tertentu, 

seperti CR dan DR, menunjukkan variasi yang relatif lebih menonjol dibandingkan 

karakter lainnya. Hal ini didukung oleh nilai sebaran data CR dan DR yang relatif 

lebih bervariasi dibandingkan parameter lain, meskipun secara statistik belum 

menunjukkan perbedaan signifikan. Hal ini dianggap berkaitan dengan fungsi sirip 

tersebut yang lebih aktif digunakan dalam pergerakan dan stabilisasi tubuh. Variasi 

yang terbatas pada karakter CR dan DR menunjukkan bahwa hanya bagian tertentu 

yang lebih responsif terhadap kondisi lokal, sementara bentuk tubuh secara umum 

tetap dipertahankan 

 

Analisis PCA 

Hasil analisis Principal Component Analysis (PCA) menunjukkan bahwa 

sebagian besar karakter berada dalam satu komponen utama yang sama, sementara 

dua karakter, yaitu CR dan DR, cenderung terpisah pada komponen yang berbeda. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kedua karakter tersebut memiliki kontribusi variasi 

yang lebih besar dibandingkan karakter lainnya. Pemisahan CR dan DR pada 

komponen berbeda menunjukkan nilai kontribusi yang relatif lebih tinggi dalam 

menjelaskan variasi total data dan variasi morfologi pada T. vittata yang terfokus 

pada struktur kontrol gerak dan stabilisasi tubuh. Sementara ukuran dan proporsi 

tubuh secara umum tetap homogen antar populasi, variasi pada dua karakter ini 

mengindikasikan adanya respons terbatas pada bagian tubuh yang berperan dalam 

performa berenang. Hal ini menunjukkan bahwa adaptasi morfologi yang terjadi 

bersifat parsial, bukan perubahan bentuk tubuh secara keseluruhan, sehingga 

stabilitas morfologi spesies tetap terjaga meskipun terdapat perbedaan kondisi 

lokal. 

Perbedaan pada CR dan DR berkaitan dengan fungsi fisiologis sirip dalam 

mendukung aktivitas pergerakan dan adaptasi terhadap kondisi habitat. Dalam 

penelitian ini, kedua karakter tersebut menunjukkan nilai kontribusi yang lebih 

tinggi pada komponen berbeda dalam analisis PCA dibandingkan karakter lainnya, 

sehingga secara kuantitatif berperan lebih besar dalam menjelaskan variasi total 

data. Adiara et al. (2019) menjelaskan bahwa kondisi habitat dapat memengaruhi 

bentuk fisiologis ikan, terutama pada daerah sungai yang rawan banjir sehingga 

ikan perlu menyesuaikan diri terhadap arus dan dinamika lingkungan. Madusari et 

al. (2022) mengungkapkan bahwa ikan yang hidup di daerah rawan banjir 

cenderung memiliki tubuh lebih ramping serta sirip yang lebih besar untuk 

membantu pergerakan melawan arus. Namun, dalam konteks penelitian ini, 

interpretasi tersebut didasarkan pada temuan bahwa variasi terbesar memang 

terfokus pada karakter CR dan DR, sementara parameter morfometrik lainnya tidak 

menunjukkan perbedaan signifikan berdasarkan uji Kruskal–Wallis (p ≥ 0,05). 

Selain itu, Larasati dan Budijastuti (2022) menyatakan bahwa dalam 

analisis komponen utama sering ditemukan sebagian besar karakter berada dalam 

satu komponen yang sama, sementara beberapa karakter tertentu terpisah karena 
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memiliki kontribusi variasi yang lebih dominan. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat 11 karakter berada pada satu 

komponen utama dan dua karakter berada pada komponen berbeda. 

 

SIMPULAN 

Morfometrik Trichopsis vittata dari ketiga populasi tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata, sedangkan pada karakter meristik ditemukan adanya variasi, 

khususnya pada bagian CR dan DR. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 

bentuk tubuh ikan relatif seragam antar lokasi penelitian, meskipun beberapa 

karakter tertentu masih memperlihatkan perbedaan. 

Variasi pada karakter meristik tersebut berkaitan dengan perbedaan 

karakteristik habitat di masing-masing lokasi yang berpotensi memengaruhi 

perkembangan karakter tertentu pada ikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa respons morfologi organisme terhadap lingkungan tidak selalu 

tampak secara menyeluruh pada seluruh karakter tubuh, melainkan dapat bersifat 

selektif pada bagian tertentu. 

Temuan ini dapat dimanfaatkan sebagai contoh nyata dalam pembelajaran 

Ekologi Hewan untuk menjelaskan hubungan antara organisme dan lingkungannya, 

khususnya mengenai adaptasi morfologi sebagai respons terhadap variasi kondisi 

habitat. 
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